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Abstrak 

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah yang penting untuk diperhatikan. yang kadarnya 

kurang dari 11 g/dl. Masalah anemia pada ibu hamil menjadi penting karena dapat menimpulkan dampak 

buruk, baik pada ibu maupun bayi. Tingginya angka kejadian anemia baik secara global maupun nasional 

menunjukan perlunya upaya penanganan yang efektif yaitu pemberian pisang ambon. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya ipengaruh ikonsumsi ipisang iambon iterhadap ikenaikan ikadar 

ihemoglobin pada ibu ihamil ianemia idi Puskesmas iPilolodaa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan iquasi eksperimen i“Nonequivalent Control iGroup iDesign. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 20 ibu hamil trimester II-III  dengan anemia yang dipilih secara inklusi. Pengumpulan data 

dilakukan imelalui ipengukuran kadar ihemoglobin, sebelum dan sesudah iintervensi idan observasi 

selama 7 hari pemberian pada pagi dan sore.  Analisis data dilakukan menggunakan uji  Wilcoxon. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada peningkatan kadar hemoglobin pada ib hamil setelah mengkonsumsi 

pisang ambon sebagai alternatif non farmakologi dalam penanganan anemia nilai p-value 0,003 (p<0,05) 

yang menunjukan pisang ambon efektif menaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. Kesimpulan 

penelitian ini menunjukan bahwa pisang ambon dapat menjadi salah satu metode nonfarmakologis  yang 

efektif menaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia 
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Abstract 

Anemia during pregnancy is a significant public health concern, as hemoglobin levels <11 g/dL can 

adversely affect both maternal and fetal outcomes. The high prevalence of anemia globally and 

nationally underscores the need for effective interventions, including dietary approaches such as 

Ambon banana consumption. This study aimed to determine the effect of Ambon banana consumption 

on hemoglobin level improvement among pregnant women with anemia at Pilolodaa Public Health 

Center. A quantitative study with a quasi-experimental Nonequivalent Control Group Design was 

employed. The sample consisted of 20 pregnant women in the second and third trimesters with anemia, 

selected through purposive sampling. Data were collected by measuring hemoglobin levels pre- and 

post-intervention, with observations conducted over 7 days of Ambon banana administration in the 

moming and afternoon. Data analysis was performed using the Wilcoxon signed-rank test. The results 

demonstrated a significant increase in hemoglobin levels following Ambon banana consumption, with 

a p-value of 0.003 (p<0.05). Conclusion: Ambon banana can serve as an effective nonpharmacological 

method to increase hemoglobin levels in pregnant women with anemia. 
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I LATAR BELAKANG 

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah yang penting untuk diperhatikan. 

yang kadarnya kurang dari 11 g/dl. Masalah anemia pada ibu hamil menjadi penting karena 

dapat menimpulkan dampak buruk, baik pada ibu maupun bayinya. Dampak buruk pada ibu 

seperti ketuban pecah dini, persalinan premature, perdarahan antepartum, kala pertama 

menjadi lama, mudah terjadi infeksi  kelelahan, takikardia, pucat, dan kehilangan icadangan 

idarah iselama persalinan.Adapun idampak iburuk ipada ibayi, iseperti: ikematian ijanin 

idalam kandungan, iabortus, iprematuritas, iterjadinya icacat ibawaan iserta, ikematian janin 

iketika ilahir.(Sari iet ial., i2022) 

Dampak ianemia iselama ikehamilan idapat imemiliki ikonsekuensi iyang imerusak 

ibagi iperkembangan ijanin imelalui iketersediaan izat ibesi iyang ihilang iuntuk 

iperkembangan isaraf ijanin. iRawannya ijanin iselama ifase iini imembuatnya irentan 

iterhadap ipenyakit itermasuk iyang idisebabkan ioleh idefisiensi imikronutrien iibu iprenatal, 

iyang idapat iberdampak iburuk ipada iotak ijanin idan ifungsi ikognitif ibahkan isetelah ilahir 

iAnemia ipada ikehamilan idapat imenyebabkan ikekurangan izat ibesi idi iotak ijanin iyang 

isedang iberkembang. iZat ibesi idiperlukan iuntuk isejumlah iproses iperkembangan iseperti 

imyelination idan idendrite iarborization idan iuntuk isintesis ineurotransmitter imonoamine, 

iyang iterlibat idalam ipenyebab iASD idan iADHD. iKarena ihemoglobin ieritrosit 

imerupakan ihal ipenting iuntuk ipengangkutan ioksigen, iibu iyang ianemia isuplai ioksigen 

ike ijanin iyang isedang iberkembang imungkin iterbatas isehingga ipeningkatan irisiko 

ihipoksia. i(Wulandari iet ial., i2021) 

Angka iKematian iIbu i(AKI) imerupakan isalah isatu iindikator ipembangunan ikesehatan 

isuatu inegara. iMenurut iWorld iHealth iOrganization i(WHO) iAKI isangat itinggi isekitar 

i830 iwanita imeninggal iakibat ikomplikasi iterkait ikehamilan iatau ipersalinan i idi iseluruh 

idunia isetiap ihari. iWHO imelaporkan ibahwa iprevalensi iibu-ibu ihamil idi iseluruh idunia 

iyang imengalami ianemia isebesar i41, i8%. iPrevalensi idi antara iibu ihamil ibervariasi idari 

i31% idi iAmerika iSelatan ihingga i64% idi iAsia ibagian iselatan. iGabungan iAsia iselatan 

idan iTenggara iturut imenyumbang ihingga i58% itotal ipenduduk iyang imengalami ianemia 

idi inegara iberkembang. iDi iAmerika iUtara, iEropa idan iAustralia ijarang idi ijumpai 

ianemia ikarena idefisiensi izat ibesi iselama ikehamilan. iBahkan idi iAS ihanya iterdapat 
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sekitar i5% ianak ikecil idan i5-10 i% iwanita idalam iusia iproduktif iyang imenderita 

ianemia ikarena idefisiensi izat ibesi(Safitri iet ial., i2024) 

Menurut iKementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia iAngka ikematian iibu idi 

iIndonesia ipada itahun i2021 isebesar i7.389. iAngka itersebut imeningkat idibandingkan 

itahun i2020 iyang iberjumlah i4.627 ikematian iibu. iAdapun iangka iKematian iBayi 

i(AKB). iHasil iRiset iKesehatan iDasar i(Riskesdas) ipada itahun i2020, ipersentase ianemia 

ipada iibu ihamil idi iIndonesia iadalah i37.1%. iBerdasarkan ihasil iSurvei iKesehatan 

iRumah iTangga i(SKRT), iprevalensi ianemia idefisiensi ibesi idi iIndonesia ipada iibu 

ihamil isebesar i63,5% itahun i1995, iturun imenjadi i40,1% ipada itahun i2019, idan ipada 

itahun i2021 iturun imenjadi i24,5%(Safitri iet ial., i2024) 

Berdasarkan idata iyang idiperoleh idari iDinas iKesehatan iProvinsi iGorontalo i2024, 

idapat idilihat ibahwa iterjadi itren ipenurunan iangka ikematian iibu ihamil idi iProvinsi 

iGorontalo idari itahun ike itahun. iPada itahun i2020, itercatat i56 ikasus ikematian iibu 

ihamil, isedangkan ipada itahun i2024 iangka itersebut iturun imenjadi i12 ikasus. iPenurunan 

iini imengindikasikan iadanya iupaya iyang icukup isignifikan idalam imeningkatkan 

ikeselamatan iibu ihamil idi iwilayah itersebut. iAdapun ipenyebab iterbanyak ikematian iibu 

iadalah ieklamsia idan iperdarahan. iPenyebab iterbanyak ikematian ibayi iitu isendiri iyakni 

iBBLR i& iAsfiksia. iKondisi iibu ihamil iyang itidak isehat, iseperti ikurang igizi, ianemia 

idan iinfeksi idapat imempengaruhi ipertumbuhan ijanin idan imenyebabkan istunting ipada 

ibayi ijuga idapat imenyebabkan ibayi ilahir idengan iberat ibadan irendah, iyang ibisa 

imerupakan ifaktor iresiko istunting.(Hadju iet ial., i2025) 

Upaya ipencegahan idan ipenanggulangan ianemia itelah idilakukan ioleh ipemerintah 

idan itelah idistandardisasi imelalui iPeraturan iMenteri iKesehatan iRepublik iIndonesia 

iNo.88 itahun i2014 itentang istandar itablet itambah idarah ipada iwanita iusia isubur idan 

iibu ihamil. iUpaya ipemerintah idalam imengatasi ianemia idefisiensi ibesi iibu ihamil iyaitu 

imembagikan itablet ibesi iatau itablet itambah idarah ikepada iibu ihamil isebanyak isatu 

itablet isetiap ihari iberturut-turut iselama ikehamilan idan ipemerintah ijuga imelakukan 

iupaya ipenyuluhan iterkait itablet iFe idengan iharapan iibu ihamil idapat ipatuh 

imengkonsumsi itablet iFe idan imengetahui ipentingnya imengkonsumsi itablet iFe. i(SARI 

iet ial., i2022) 
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Banyaknya iibu ihamil iyang imendapatkan itablet iFe inamun imasih iada iibu ihamil 

iyang imenderita ianemia iwalaupun itelah idiberikan itablet iFe, ihal iini idikarenakan 

ibeberapa ifaktor,antara ilain iibu itidak imengerti icara imengkonsumsi itablet iFe iibu ihamil 

itidak imenyadari iadanya ikebutuhan izat ibesi iyang idibutuhkan itubuh iterutama ipada 

itrisemester ikedua idan iketiga isaat ikebutuhan ituuh iakan imeningkat idraktis. iJika iibu 

iberada idalam ikondisi ikekurangan izat ibesi iuntuk imembuat ihemoglobin iyang 

idiperlukan, imaka iibu iberisiko isering imual-mual idi ipagi ihari idan ifrekuensi imuntah 

iterlalu isering inafsu, imakan iyang iturun ikarena imual idan imuntah isedang imengandung 

ilebih idari isatu ibayi. iNamun ihal iitu ipasti imengalami ipeningkatan ivolume iplasma 

iterjadi idalam iproporsi iyang ilebih ibesar ijika idibandingkan idengan ipeningkatan ieritrosit 

isehingga iterjadi ipenuruann ikonsentrasi ihemoglobin i(Hb) iakibat ihemodilusi(Luthbis iet 

ial., i2020) 

Penelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh isafitri iPengaruh ipemberian ipisang 

iambon idan itablet iFe iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin iibu ihamil iTrimester iIII 

idengan ianemia iringan idi iPMB iA iKota iSukabumi iTahun i2024 iPisang iambon 

imerupakan ibuah iyang idapat idikonsumsi ipada isemua iumur itanpa imemiliki iefek 

isamping, iselain imudah ididapat idan iharga irelatif imurah idibandingkan ibuah ilainnya. 

iPisang iambon imudah iditemukan idi idaerah itropis. iLaju ipertumbuhannya ibuah ipisang 

iini iyang isangat icepat idan iterus-menerus iyang imampu imenghasilkan ijumlah ipisang 

iyang ibanyak ihingga imenghasilkan i7-10 isisir idengan ijumlah ibuah i100-150. 

iDibandingkan idengan ijenis ibuah ilainnya, ipisang iambon imemiliki ikandungan inutrisi 

iyang ilebih itinggi. iPisang iini ijuga idigunakan imasyarakat iuntuk ipengobatan isecara 

iempiris iyaitu isebagai ipencegahan ianemia. iPada imencit iSwiss iWebster ijantan iefek 

idari ipemberian ipisang iambon i0,4/20g imampu imeningkatkan ijumlah isel idarah imerah 

idengan ijumlah irata–rata isel idarah imerah isebanyak i4,14 ijuta/µl iatau isebanyak i15,6%. 

iBuah ipisang iambon imeningkatkan ikadar ihematokrit imencit ianemia ijantan i46,6% 

idengan ipemberian iyang isama i(Safitri iet ial., i2024) i 

Berdasarkan ipenelitian isebelumnya ipisang iambon idapat imempengaruhi ikadar ihb 

ipada iibu ihamil ianemia, ibersamaan idengan itablet ife ikarena ipisang iambon iyang ikaya 

iakan iVitamin iC idan iasam ifolat iyang idapat imembantu ipenyerapan izat ibesi idapat 

imeningkatkan iHaemoglobin, isehingga ianemia idapat idicegah iatau idiobati. iKonsumsi 
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itablet ife ibersmaam ipisang iambon ilebih iefektif idibandingkan idengan itablet ife isaja. 

iKarena ikenaikan itablet ifed ian ipisang iambon imencapai i2,38gr/dl isedangkan ikonsumsi 

itablet ife ihanya isekitar i1,2 igr/dl. iFe idan ibuah ipisang iambon ilebih iefektif 

idibandingkan idengan ikelompok iyang ihanya idiberikan itablet iFe iyaitu i1,2 ig/dl ipada 

ikelompok itablet iFe idan i3,3 ig/dl ipada ikelompok itablet iFe idan ibuah ipisang iambon 

iBuah ipisang iambon imengandung izat ibesi iyang iakan imenstimulus iproduksi 

ihemoglobin idalam idarah idan ijuga imembantu imencegah ianemia. iVitamin iC iyang 

iterkandung idalam ipisang iambon ijuga ibagus iuntuk ikesehata iuntuk imembantu 

imembangun ikembali isystem ikekebalan i i itubuh i i iserta i i iberguna i i iuntuk 

imeningkatan i i ipenyerapan i i ibesi i i idan imeningkatkan ipembentukan idarah i(SARI iet 

ial., i2022) 

Salah isatu isolusi iyang imendapat iperhatian ipositif idari imasyarakat iadalah 

ipemanfaatan ipisang iambon isebagai ibahan ipangan itambahan iuntuk imembantu 

imeningkatkan ikadar ihemoglobin. iPisang iambon imengandung izat ibesi, ivitamin iC, idan 

iasam ifolat iyang iberperan ipenting idalam ipembentukan ihemoglobin iserta imeningkatkan 

ipenyerapan izat ibesi idari imakanan. iPisang iambon ijuga imudah idiperoleh, imurah, idan 

itidak imenimbulkan iefek isamping, isehingga imenjadi ialternatif ialami iyang idisukai 

imasyarakat. i(SARI iet ial., i2022) i 

Peneliti melakukan pengambilan data dengan melakukan wawaancara di Puskesmas 

Pilolodaa pada 3 bulan terakhir dan memperoleh data jumlah keseluruhan ibu hamil dengan 

anemia berjumlah 36 orang. Survey awal yang dilakukan dengan wawancara, ibu hamil 

mengeluhkan beberapa igejala ianemia iseperti ikelelahan iatau ilemas, ipusing iatau  sakit 

kepala. 

METODE  

Metode ipenelitian iyang idigunakan iadalah iquaisi-experiment. iPenelitian iquasi 

ieksperimen i“Nonequivalent iControl iGroup iDesign ihampir isama idengan ipretest-posttest 

ikontrol igroup idesign, ihanya ipada idesain iini ikelompok ieksperimen imaupun ikelompok 

ikontrol itidak idipilih isecara irandom”. i 

Design iini imenggunakan idua ikelompok iyaitu ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol. Kelompok ieksperimen iadalah ikelompok iyang idiberikan ipisang iambon 

isedangkan ikelas control iadalah ikelompok ipengendali iatau ikelompok iyang itidak 
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idiberikan iperlakuan. iKedua kelompok idiberikan ipretest idan ipostest iuntuk idengan icara 

imelakukan ipengukuran ikadar hemoglobin isebelum idan isetelah iperlakuan iuntuk.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1  

Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik 

intervensi Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

(n) (%) (n) (%) 

<20 iTahun 2 20 1 10 

21-30 i iTahun 5 50 6 60 

>40 itahun 3 30 3 30 

Total 10 100 10 100 

Karakteristik 

intervensi Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

(n) (%) (n) (%) 

SD 6 60 1 10 

SMP 1 10 5 50 

SMA 3 30 3 30 

S1 0 0 1 10 

Total 10 100 10 100 

Karakteristik 

intervensi Kontrol 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

(n) (%) (n) (%) 

IRT 9 90 9 90 

Wiraswasta 1 10 1 10 

Pegawai 0 0 0 0 

Total 10 100 10 100 

Berdasarkan itabel ikarakteristik iumur iresponden, idiketahui ibahwa ipada ikelompok 

iintervensi isebagian ibesar iresponden iberada ipada irentang iusia i21–30 itahun iyaitu 

isebanyak i5 iorang i(50%). iSelanjutnya, iresponden iyang iberusia i31–40 itahun isebanyak 

i3 iorang i(30%), isedangkan iresponden idengan iusia i15–20 itahun isebanyak i2 iorang 

i(20%). iHal iini imenunjukkan ibahwa imayoritas iibu ihamil ipada ikelompok iintervensi 

iberada ipada iusia ireproduksi isehat.  

iPada ikelompok ikontrol, isebagian ibesar iresponden ijuga iberada ipada irentang 

iusia i21–30 itahun iyaitu isebanyak i6 iorang i(60%). iResponden iyang iberusia i>40 itahun 

isebanyak i3 iorang i(30%), isedangkan iusia i<20 itahun ihanya isebanyak i1 iorang i(10%). 

iData itersebut imenunjukkan ibahwa idistribusi iumur ipada ikelompok ikontrol ihampir isama 

idengan ikelompok iintervensi, idi imana imayoritas iresponden iberada ipada iusia idewasa 

imuda iyang imerupakan iusia ireproduksi iaktif.Karakteristik iumur iresponden ipada ikedua 

ikelompok ididominasi ioleh iibu ihamil iusia i21–30 itahun. iKondisi iini imenunjukkan 

ibahwa isebagian ibesar iresponden iberada ipada ikelompok iusia iyang irelatif iaman idan 

iproduktif iuntuk ikehamilan. 
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Berdasarkan itingkat ipendidikan, ipada ikelompok iintervensi imayoritas iresponden 

iberpendidikan iSD iyaitu isebanyak i6 iorang i(60%), ikemudian iSMA isebanyak i3 iorang 

i(30%), idan iSMP isebanyak i1 iorang i(10%). iTidak iterdapat iresponden idengan 

ipendidikan iS1 ipada ikelompok iintervensi. iPada ikelompok ikontrol, isebagian ibesar 

iresponden iberpendidikan iSMP isebanyak i5 iorang i(50%), ikemudian iSMA isebanyak i3 

iorang i(30%), isedangkan ipendidikan iSD idan iS1 imasing-masing isebanyak i1 iorang 

i(10%). iData iini imenunjukkan ibahwa itingkat ipendidikan iresponden ipada ikelompok 

iintervensi icenderung ilebih irendah idibandingkan ikelompok ikontrol. 

Berdasarkan ipekerjaan, ibaik ipada ikelompok iintervensi imaupun ikontrol imayoritas 

iresponden iadalah iIbu iRumah iTangga i(IRT) isebanyak i9 iorang i(90%). iSementara 

iresponden iyang ibekerja isebagai iwiraswasta imasing-masing isebanyak i1 iorang i(10%), 

idan itidak iterdapat iresponden iyang ibekerja isebagai ipegawai ipada ikedua ikelompok. iHal 

iini imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar iresponden idalam ipenelitian iini imemiliki 

ipekerjaan isebagai iibu irumah itangga. 

Tabel 2  

Distribusi iFrekuensi i iAnemia iSebelum idan iSesudah iPerlakuan 

Anemia 

Intervensi kontrol 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

(n) (%) (n) (%) 

Sebelum     

Anemia iBerat 0 0 0 0 

Anemia iSedang 4 40 6 60 

Anemia iRingan 6 60 4 40 

Normal 0 0 0 0 

Total 10 100 10 100 

Sesudah     

Anemia iBerat 0 0 0 0 

Anemia iSedang 2 20 6 60 

Anemia iRingan 3 30 3 30 

Normal 5 50 1 10 

Total 10 100 10 100 

Berdasarkan itabel idiatas, idiketahui ibahwa isebelum idiberikan iperlakuan, iseluruh 

iresponden ibaik ipada ikelompok iintervensi imaupun ikelompok ikontrol imasih imengalami 

ianemia idengan itingkat ikeparahan iyang iberbeda. iPada ikelompok iintervensi, isebagian 

ibesar iresponden iberada ipada ikategori ianemia iringan iyaitu isebanyak i6 iresponden 

i(60%), isedangkan i4 iresponden ilainnya i(40%) imengalami ianemia isedang idan itidak 

iditemukan iresponden idengan ianemia iberat imaupun ikondisi inormal. iSementara iitu, 

ipada ikelompok ikontrol isebagian ibesar iresponden imengalami ianemia isedang iyaitu 

isebanyak i6 iresponden i(60%) idan i4 iresponden i(40%) imengalami ianemia iringan, itanpa 
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iadanya iresponden idengan ianemia iberat imaupun ikondisi inormal. iKondisi iini 

imenunjukkan ibahwa ipada iawal ipenelitian iseluruh iibu ihamil iyang imenjadi iresponden 

imasih iberada idalam ikondisi ianemia isehingga imemerlukan ipenanganan iuntuk 

imeningkatkan ikadar ihemoglobin. 

Setelah idiberikan iperlakuan, iterjadi iperubahan ikondisi ianemia iyang icukup inyata 

ipada ikelompok iintervensi. iJumlah iresponden iyang imengalami ianemia isedang imenurun 

idari i4 iresponden i(40%) imenjadi i2 iresponden i(20%), isedangkan ianemia iringan ijuga 

imengalami ipenurunan idari i6 iresponden i(60%) imenjadi i3 iresponden i(30%). iSelain iitu, 

iterdapat ipeningkatan ijumlah iresponden idengan ikondisi inormal imenjadi i5 iresponden 

i(50%). iPerubahan itersebut imenunjukkan ibahwa iintervensi iyang idiberikan imampu 

imemperbaiki ikondisi ihemoglobin iibu ihamil isehingga isebagian iresponden itidak ilagi 

imengalami ianemia isetelah iperlakuan idiberikan. 

Berbeda idengan ikelompok iintervensi, ikelompok ikontrol imenunjukkan iperubahan 

iyang irelatif ikecil isetelah idilakukan ipengamatan. iJumlah iresponden idengan ianemia 

isedang itetap isebanyak i6 iresponden i(60%), isedangkan ianemia iringan imenurun isedikit 

imenjadi i3 iresponden i(30%) idan ihanya i1 iresponden i(10%) iyang imencapai ikondisi 

inormal. iHasil itersebut imenunjukkan ibahwa itanpa iintervensi ikhusus, iperbaikan ikondisi 

ianemia ipada iibu ihamil icenderung ilebih ilambat idan itidak isignifikan idibandingkan 

idengan ikelompok iintervensi. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iintervensi iyang idiberikan imemiliki 

ipengaruh ipositif iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin ipada iibu ihamil. iHal iini idapat 

idilihat idari imeningkatnya ijumlah iresponden idengan ikondisi inormal iserta imenurunnya 

ijumlah iresponden iyang imengalami ianemia isedang idan ianemia iringan ipada ikelompok 

iintervensi idibandingkan ikelompok ikontrol. iDengan idemikian, iintervensi iyang idiberikan 

idapat idikatakan iefektif idalam imembantu imenurunkan ikejadian ianemia ipada iibu ihamil. 

Tabel 3 

iPengaruh iKonsumsi iPisang iAmbon iTerhadap iPeningkatan iKadar iHemoglobin iPada 

iKelompok iIntervensi iDan ikelompok iKontrol 

anemia Mean Std. iDeviation t P ivalue 

Intervensi 
Pretest 

Posttest 

9,470 

10,410 

1,0594 

1,5366 
-2,508 ,033 

Kontrol 
Pretest 

Posttest 

9,170 

9,180 

1,2859 

1,1043 
-,025 ,980 

Keputusan ikajian imenunjukkan ibahawa ipengambilan ipisang iambon iberkesan 

idalam imeningkatkan itahap ihemoglobin idalam ikelompok iintervensi. iKeputusan iuji 

iWilcoxon iuntuk ikumpulan iintervensi iialah i0,033 i(< i0.05 i). iBerdasarkan ihasil 
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ipenelitian, imenunjukkan ibahwa ipemberian ipisang iambon i ipada ikelompok iintervensi 

iterdapat iperbedaan iyang isignifikan iantara inilai ipretest idan iposttest i(p i= i0,033), iyang 

imenunjukkan iadanya ipeningkatan ikadar ihemoglobin iatau iperbaikan ikondisi ianemia 

isetelah idiberikan iintervensi. iSementara iitu, ipada ikelompok ikontrol itidak iditemukan 

iperbedaan iyang isignifikan iantara ipretest idan iposttest i(p i= i0,980), isehingga itidak 

iterjadi iperubahan iyang iberarti itanpa iadanya iintervensi. iHasil ipenelitian iini 

imenunjukkan ibahwa ikelompok iintervensi imengalami ipeningkatan iyang isignifikan 

idibandingkan ikelompok ikontrol, isehingga iintervensi iyang idiberikan idapat idinyatakan 

iefektif idalam imemperbaiki ikondisi ianemia ipada iibu ihamil. 

Kadar ihomoglobin isebelum ikonsumsi ipisang iambon ipada ikelompok iintervensi idan 

kontrol 

Secara fisiologis, kehamilan menyebabkan peningkatan volume plasma darah sekitar 

40–50%, sedangkan peningkatan massa sel darah merah hanya sekitar 20–30%. Kondisi ini 

dikenal sebagai hemodilusi atau pengenceran darah yang mengakibatkan konsentrasi 

hemoglobin menurun. Oleh karena itu, ibu hamil lebih rentan mengalami anemia dibandingkan 

wanita yang tidak sedang hamil. Faktor lain yang dapat memengaruhi rendahnya kadar 

hemoglobin antara lain usia ibu, tingkat pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, pola makan, 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (Fe), serta frekuensi pemeriksaan antenatal care 

(ANC). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismawati (2023) 

mengenai efektivitas pisang ambon terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kadar hemoglobin sebelum diberikan 

intervensi pisang ambon adalah 9,72 g/dL, yang termasuk dalam kategori anemia ringan. 

Setelah dilakukan intervensi, rata-rata kadar hemoglobin meningkat menjadi 11,02 g/dL. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang menjadi responden penelitian 

memang mengalami kadar hemoglobin yang rendah sebelum diberikan perlakuan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Siregar, Noya, dan Candriasih menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar hemoglobin sebelum intervensi pada kelompok perlakuan sebesar 9,09 

g/dL dan pada kelompok kontrol sebesar 8,95 g/dL. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 

sebelum diberikan perlakuan, kedua kelompok sama-sama berada dalam kondisi anemia 

sehingga layak digunakan sebagai kelompok pembanding dalam penelitian eksperimen. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Mutoharoh, Dewi, dan Astuti 

yang melaporkan bahwa seluruh ibu hamil yang menjadi partisipan penelitian mengalami 
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anemia ringan sebelum mengonsumsi pisang ambon. Setelah mengonsumsi pisang ambon 

secara teratur selama 14 hari disertai konsumsi tablet Fe, terjadi peningkatan kadar hemoglobin 

pada seluruh partisipan hingga mencapai kategori tidak anemia. 

Rendahnya kadar hemoglobin sebelum intervensi pada penelitian ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh peningkatan kebutuhan zat besi selama kehamilan yang tidak diimbangi 

dengan asupan nutrisi yang memadai. Selain itu, faktor karakteristik responden seperti 

pendidikan, pekerjaan, tingkat ekonomi, kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, dan pola makan 

juga dapat berkontribusi terhadap terjadinya anemia. Kondisi anemia yang ditemukan sebelum 

pemberian pisang ambon menunjukkan bahwa responden memerlukan intervensi tambahan 

untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin sehingga dapat mendukung kesehatan ibu 

dan pertumbuhan janin selama kehamilan. 

Dengan demikian, kadar hemoglobin sebelum konsumsi pisang ambon pada kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih 

mengalami anemia. Kondisi awal yang relatif serupa antara kedua kelompok menjadi dasar 

yang baik untuk menilai efektivitas pemberian pisang ambon terhadap peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil setelah intervensi dilakukan. 

Apabila ipeningkatan ikebutuhan izat ibesi itersebut itidak idiimbangi idengan iasupan 

inutrisi iyang icukup, imaka icadangan izat ibesi idalam itubuh iibu iakan imenurun idan idapat 

imenyebabkan ianemia.Kondisi iini isering iterjadi ipada iibu ihamil iyang imemiliki ipola 

imakan ikurang ibaik, imisalnya ijarang imengonsumsi imakanan isumber izat ibesi iseperti 

idaging, ihati, iikan, itelur, isayuran ihijau, idan ikacang-kacangan. iSelain iitu, ikebiasaan 

imengonsumsi imakanan iatau iminuman iyang imenghambat ipenyerapan izat ibesi, iseperti 

iteh idan ikopi, ijuga idapat imeningkatkan irisiko ianemia. i(Lestari iet ial., i2025) 

Kadar ihemoglobin isesudah ikonsumsi ipisang iambon ipada ikelompok iintervensi idan 

ikontrol 

Responden yang berhasil mencapai kategori normal dalam kelompok kontrol ini di 

karenakan Kenaikan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil tidak hanya dipengaruhi oleh 

intervensi yang diberikan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal ibu seperti 

pendidikan, usia, dan pola makan. Ketiga faktor ini saling berkaitan dalam menentukan status 

gizi dan kemampuan tubuh dalam membentuk hemoglobin. 

Tingkat pendidikan berhubungan erat dengan pengetahuan ibu tentang kesehatan, 

termasuk pentingnya zat besi, asam folat, dan pola makan selama kehamilan. Ibu dengan 

pendidikan lebih tinggi umumnya lebih mudah menerima informasi kesehatan, lebih aktif 
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mencari informasi, serta lebih patuh terhadap anjuran tenaga kesehatan seperti konsumsi tablet 

Fe dan makanan bergizi 

Menurut Notoatmodjo, pendidikan merupakan faktor predisposisi yang memengaruhi 

perilaku kesehatan seseorang. Dalam konteks anemia, ibu dengan pendidikan yang lebih baik 

cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi untuk mengonsumsi makanan sumber zat besi dan 

menjaga pola makan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan Hb yang lebih optimal. 

Pola makan merupakan faktor paling langsung yang memengaruhi kadar Hb. Asupan 

makanan yang mengandung zat besi, protein, asam folat, vitamin B12, dan vitamin C sangat 

berperan dalam pembentukan hemoglobin.Ibu dengan pola makan yang baik (seimbang dan 

teratur) lebih berpeluang memiliki kadar Hb yang normal karena kebutuhan zat gizi terpenuhi. 

Sebaliknya, pola makan yang kurang baik, seperti jarang mengonsumsi protein hewani, sayur 

hijau, atau buah sumber vitamin C, dapat menyebabkan defisiensi zat besi. 

Menurut Almatsier (Ilmu Gizi), zat besi dari makanan akan lebih optimal diserap jika 

dikombinasikan dengan vitamin C dan tidak dikonsumsi bersama inhibitor seperti teh dan kopi. 

Oleh karena itu, pola makan yang tepat sangat menentukan keberhasilan peningkatan Hb. 

Hasil itersebut imenunjukkan ibahwa itanpa iadanya iintervensi ikhusus, ipeningkatan 

ikadar ihemoglobin ipada iibu ihamil icenderung ilebih ilambat idan itidak isignifikan. 

iSebagian ibesar iresponden ipada ikelompok ikontrol imasih imengalami ianemia isedang 

imeskipun itelah imelewati iperiode ipenelitian. iHal iini imenunjukkan ibahwa ianemia ipada 

iibu ihamil itidak imudah imengalami iperbaikan iapabila itidak idisertai iupaya ipenanganan 

iyang itepat, iseperti ipemberian iintervensi, iedukasi igizi, ikonsumsi itablet itambah idarah 

isecara iteratur, imaupun idukungan ipemenuhan inutrisi iselama ikehamilan. 

Perbedaan ihasil iantara ikelompok iintervensi idan ikelompok ikontrol imenunjukkan 

ibahwa iintervensi iyang idiberikan iberperan ipenting idalam imembantu ipeningkatan ikadar 

ihemoglobin iibu ihamil. iKelompok iintervensi imengalami iperubahan iyang ilebih ibaik 

idibandingkan ikelompok ikontrol ikarena iadanya iperlakuan iyang isecara ilangsung 

imendukung iperbaikan istatus ianemia. iSedangkan ipada ikelompok ikontrol, iperbaikan 

ihanya iterjadi idalam ijumlah ikecil idan isebagian ibesar iresponden imasih imengalami 

ianemia isedang. 

Secara ikeseluruhan, ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iintervensi iyang 

idiberikan iefektif idalam imeningkatkan ikadar ihemoglobin ipada iibu ihamil ianemia. iHal 

iini idapat idilihat idari imeningkatnya ijumlah iresponden idengan ikategori inormal iserta 

imenurunnya ijumlah iresponden idengan ianemia isedang ipada ikelompok iintervensi. 

iDengan idemikian, iintervensi itersebut idapat imenjadi isalah isatu iupaya iyang ibermanfaat 
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idalam ipencegahan idan ipenanganan ianemia ipada iibu ihamil iguna imeningkatkan 

ikesehatan iibu idan ijanin iselama imasa ikehamilan. 

Anemia ipada iibu ihamil imerupakan ikondisi ikekurangan ihemoglobin iatau isel idarah 

imerah iyang isering iterjadi iselama imasa ikehamilan. iKondisi iini iumumnya idisebabkan 

ioleh imeningkatnya ikebutuhan izat ibesi iuntuk imendukung ipertumbuhan ijanin, 

ipembentukan iplasenta, iserta ipeningkatan ivolume idarah iibu iselama ikehamilan. 

iBeberapa ifaktor iutama iyang imenyebabkan ianemia ipada iibu ihamil iadalah ikurangnya 

iasupan izat ibesi, iasam ifolat, idan ivitamin iB12 iyang iberperan ipenting idalam 

ipembentukan isel idarah imerah. iSelain iitu, ijarak ikehamilan iyang iterlalu idekat, imual 

imuntah iyang imenyebabkan ipenurunan iasupan imakanan, iserta ikepatuhan iyang irendah 

idalam imengonsumsi itablet iFe ijuga idapat imeningkatkan irisiko ianemia ipada iibu ihamil. 

i(Astriana, i2022) 

Faktor ilain iseperti istatus igizi iyang ikurang ibaik, itingkat ipengetahuan iibu 

imengenai igizi ikehamilan iyang imasih irendah, iserta iadanya ipenyakit iinfeksi iseperti 

icacingan iatau iinfeksi ikronis iturut iberkontribusi iterhadap iterjadinya ianemia ipada iibu 

ihamil. iAnemia iselama ikehamilan idapat imenyebabkan iibu imudah imerasa ilelah, ilemas, 

ipusing, idan iberisiko imengalami ikomplikasi ikehamilan imaupun ipersalinan iapabila itidak 

iditangani idengan ibaik.(Rahma, i2024) i 

Upaya ipencegahan idan ipenanganan ianemia ipada iibu ihamil idapat idilakukan 

idengan imengonsumsi imakanan ibergizi iseimbang iyang ikaya izat ibesi, iasam ifolat, 

ivitamin iC, idan iprotein iuntuk imembantu iproses ipembentukan ihemoglobin. iSelain iitu, 

iibu ihamil ijuga idianjurkan imengonsumsi itablet itambah idarah i(Fe) isecara irutin isesuai 

ianjuran itenaga ikesehatan. iKonsumsi ibuah-buahan iyang imengandung izat ibesi idan 

ivitamin iC iseperti ipisang iambon ijuga idapat imembantu imeningkatkan ipenyerapan izat 

ibesi isehingga imendukung ipeningkatan ikadar ihemoglobin isecara ialami. i(Simatupang i& 

iSimanjuntak, i2022). 

Pengaruh ikonsumsi ipisang iambon iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin ipada 

kelompok iintervensi idan ikelompok ikontrol 

Pisang ambon merupakan salah satu buah yang memiliki potensi sebagai intervensi 

nonfarmakologis dalam membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang 

mengalami anemia. Hal ini disebabkan oleh kandungan nutrisi di dalamnya yang berperan 

penting dalam proses hematopoiesis, seperti zat besi, vitamin B6, vitamin C, asam folat, 
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kalium, magnesium, serta karbohidrat. Selama kehamilan, kebutuhan zat gizi tersebut 

meningkat seiring dengan bertambahnya volume darah ibu, pembentukan plasenta, serta 

pertumbuhan janin, sehingga asupan nutrisi yang adekuat menjadi faktor penting dalam 

pencegahan anemia. 

Secara fisiologis, zat besi merupakan komponen utama dalam pembentukan hemoglobin 

yang berfungsi mengikat dan mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Vitamin B6 

berperan dalam metabolisme protein dan sintesis hemoglobin, sedangkan asam folat 

dibutuhkan dalam pembentukan sel darah merah yang normal. Selain itu, vitamin C dalam 

pisang ambon berfungsi meningkatkan penyerapan zat besi di usus dengan mengubah bentuk 

ferri (Fe³⁺) menjadi ferro (Fe²⁺) yang lebih mudah diserap. Kombinasi zat gizi ini mendukung 

proses eritropoiesis sehingga konsumsi pisang ambon secara rutin dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia. 

Selain berperan dalam pembentukan hemoglobin, pisang ambon juga mengandung kalium 

dan magnesium yang membantu menjaga keseimbangan elektrolit dan fungsi otot, serta 

karbohidrat sederhana yang dapat menjadi sumber energi cepat. Kondisi ini membantu 

mengurangi gejala umum pada ibu hamil dengan anemia seperti lemas, cepat lelah, dan pusing. 

Tekstur pisang ambon yang lembut serta rasanya yang manis juga meningkatkan penerimaan 

ibu hamil, terutama pada kondisi mual atau kesulitan mengonsumsi tablet tambah darah. 

Dari aspek praktis, pisang ambon memiliki keunggulan karena mudah diperoleh, harga 

terjangkau, dan dapat dikonsumsi tanpa pengolahan khusus. Hal ini menjadikannya sebagai 

alternatif pangan lokal yang mudah diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

upaya pencegahan maupun penanganan anemia pada ibu hamil. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi pisang ambon memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan kadar hemoglobin. Peningkatan tersebut diduga dipengaruhi oleh 
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sinergi kandungan zat besi, vitamin B6, asam folat, dan vitamin C yang mendukung 

pembentukan hemoglobin serta meningkatkan bioavailabilitas zat besi di dalam tubuh. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Andina, Nirmasari, dan Widayati (2022) yang 

melaporkan adanya peningkatan rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil setelah konsumsi 

pisang ambon secara rutin. Hasil serupa juga ditemukan oleh Hardiani, Choirunissa, dan 

Rifiana, yang menunjukkan peningkatan signifikan kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 

III setelah intervensi. Selain itu, Tampubolon, Hayati, dan Singarimbun menyatakan bahwa 

kandungan zat besi dan vitamin dalam pisang ambon berperan dalam mendukung proses 

eritropoiesis. 

Penelitian Widayati dan Aisah juga menunjukkan bahwa kombinasi pisang ambon dengan 

tablet Fe memberikan hasil peningkatan hemoglobin yang lebih optimal dibandingkan sebelum 

intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa pisang ambon dapat berfungsi sebagai terapi 

pendamping (supporting therapy) dalam penanganan anemia ibu hamil. 

Keberhasilan intervensi ini juga dipengaruhi oleh tingkat penerimaan ibu terhadap pisang 

ambon yang relatif tinggi karena rasa yang manis, tekstur lembut, serta mudah dikonsumsi. 

Faktor kepatuhan ini penting karena intervensi gizi sangat bergantung pada konsistensi 

konsumsi. 

Walaupun kandungan zat besi pisang ambon tidak setinggi tablet Fe, konsumsi secara rutin 

tetap memberikan kontribusi dalam meningkatkan kadar hemoglobin, khususnya pada anemia 

ringan hingga sedang. Oleh karena itu, pisang ambon lebih tepat digunakan sebagai intervensi 

nonfarmakologis pendamping, bukan pengganti suplementasi zat besi dari tenaga kesehatan. 

Selanjutnya, efektivitas intervensi juga dipengaruhi oleh pengaturan waktu konsumsi. 

Pemberian pisang ambon pada pukul 10.00 pagi dan 15.00 sore didasarkan pada konsep 

intermeal period, yaitu waktu di antara makan utama ketika lambung tidak dalam keadaan 
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penuh. Kondisi ini memungkinkan proses pencernaan dan penyerapan zat gizi berlangsung 

lebih optimal di usus halus. 

Menurut Sunita Almatsier dalam Prinsip Ilmu Gizi, penyerapan zat besi dapat terhambat 

apabila dikonsumsi bersamaan dengan zat inhibitor seperti kalsium, tanin (teh), kopi, dan fitat. 

Oleh karena itu, pemberian pisang ambon pada waktu jeda makan dapat mengurangi kompetisi 

penyerapan zat besi sehingga bioavailabilitasnya menjadi lebih optimal. 

Selain itu, vitamin C dalam pisang ambon berperan sebagai enhancer penyerapan zat besi 

dengan membantu reduksi Fe³⁺ menjadi Fe²⁺. Hal ini sejalan dengan rekomendasi World Health 

Organization (WHO) yang menyatakan bahwa penyerapan zat besi akan lebih efektif apabila 

dikombinasikan dengan vitamin C dan tidak dikonsumsi bersamaan dengan inhibitor zat besi. 

Secara fisiologis, pada pukul 10.00 dan 15.00, proses pengosongan lambung (gastric 

emptying) berlangsung lebih cepat karena tidak ada beban makanan utama. Menurut Guyton 

dan Hall, kondisi ini mempercepat perpindahan nutrien ke usus halus sehingga absorpsi zat gizi 

menjadi lebih efisien. 

Beberapa penelitian juga mendukung pentingnya pengaturan waktu konsumsi. Penelitian 

Hardiani et al. menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan secara terjadwal pada waktu 

yang konsisten dapat meningkatkan efektivitas peningkatan hemoglobin. Penelitian Widayati 

dan Aisah juga menekankan bahwa konsistensi waktu konsumsi meningkatkan kepatuhan 

responden dan memperbaiki hasil intervensi. Sementara itu, Andina et al. menyatakan bahwa 

pemberian buah sumber zat besi pada waktu antara makan utama memberikan hasil yang lebih 

baik dibandingkan tanpa pengaturan waktu. 

Selain meningkatkan penyerapan zat gizi, pemberian pisang ambon pada jam tersebut juga 

membantu menjaga kestabilan energi ibu hamil. Kandungan karbohidrat sederhana dapat 

menyediakan energi cepat sehingga membantu mengurangi kelelahan akibat anemia tanpa 

membebani sistem pencernaan. 
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Dari aspek perilaku kesehatan, pengaturan waktu konsumsi juga meningkatkan kepatuhan 

(compliance) karena lebih mudah diingat dan disesuaikan dengan aktivitas harian ibu. Waktu 

10.00 dan 15.00 umumnya tidak berbenturan dengan aktivitas utama sehingga lebih mudah 

diterapkan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, pemberian pisang ambon pada pukul 10.00 pagi dan 15.00 sore 

memiliki dasar ilmiah dari aspek fisiologi, gizi, dan perilaku kesehatan. Pengaturan waktu ini 

tidak hanya meningkatkan penyerapan zat besi, tetapi juga meningkatkan stabilitas energi dan 

kepatuhan konsumsi, sehingga secara keseluruhan memperkuat efektivitas peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil anemia. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan terdapat iperubahan ikadar ihemoglobin 

ipada ikelompok iintervensi iyang idiberikan ipisang iambon, idimana isebagian ibesar 

iresponden imengalami ipeningkatan ikadar ihemoglobin. iSebelum ipemberian ipisang 

iambon, ijumlah iresponden iterbanyak iberada ipada ikategori ihemoglobin inormal isebanyak 

i0 iresponden i(0%). iSetelah idiberikan iintervensi ikonsumsi ipisang iambon, ijumlah 

iresponden idengan ikadar ihemoglobin inormal imeningkat imenjadi i5 iresponden i(50%). 

Pada ikelompok ikontrol iyang itidak idiberikan ipisang iambon, ikadar ihemoglobin isebelum 

ipenelitian isebagian ibesar iberada ipada ikategori inormal isebanyak i0 iresponden i(0%). 

iNamun isetelah iperiode ipengamatan, ijumlah iresponden idengan ikadar ihemoglobin 

inormal imeningkat imenjadi i1 iresponden i(10%). Berdasarkan ihasil ipenelitian, idiketahui 

ibahwa ipemberian ipisang iambon iberpengaruh iterhadap ipeningkatan ikadar ihemoglobin 

ipada iibu ihamil idalam ikelompok iintervensi. iSementara iitu, ipada ikelompok ikontrol 

iyang itidak idiberikan ipisang iambon, itidak iditemukan ipeningkatan ikadar ihemoglobin 

iyang isignifikan. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikonsumsi ipisang iambon idapat imembantu 

imeningkatkan ikadar ihemoglobin ipada iibu ihamil. 
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